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ABSTRAK
Salah satu topik yang hangat diperbincangkan dalam ilmu matematika adalah teknik untuk
mendapatkan solusi persamaan nonlinier dengan bentuk umum ( ) = 0. Oleh Karena itu, tujuan
penelitian ini adalah 1) Mengetahui bentuk dan orde konvergensi dari metode Newton Raphson,
Secant-Midpoint Newton dan Halley.2) Mengetahui bentuk pengaplikasian dari metode Newton
Raphson, Secant-Midpoint Newton dan Halley kedalam program matlab. 3) Mengetahui dan
memahami perbandingan nilai akar, jumlah iterasi, evaluasi fungsi dan penyelesaian dari metode
Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton dan Halley. Penelitian ini menggunakan metode
research library (penelitian kepustakaan yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian yang berasal dari buku-buku, jurnal serta artikel. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bentuk umum dan orde konvergensinya. Simulasi numerik dilakukan
terhadap beberapa fungsi yang diberikan untuk membandingkan nilai akar, jumlah iterasi dan
evaluasi fungsi. Hasil simulasi menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil yang diperoleh pada
penelitian yang dilakukan oleh Pratamasyari pada fungsi 3 dengan 0 = 2 tidak mempunyai
solusi atau dikatakan divergen sedangkan setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan
matlab fungsi 3dengan 0 = 2 mempunyai hasil yaitu dengan 3 iterasi. Dengan demikian, metode
Secant – Midpoint Newton lebih baik dibandingkan metode lainnya.
Kata Kunci : nilai akar, iterasi, evaluasi fungsi, persamaan nonlinier
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ABSTRACT
One of the hot topics discussed in Mathematics is a technique for obtaining solutions to nonlinear
equations with the general form  f(x)=0. Therefore, the objectives of this study are 1) Knowing the
shape and convergence order of the Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton and Halley
methods. 2) Knowing the application form of the Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton and
Halley methods into the matlab program. 3) Knowing and understanding the ratio of the root
value, number of iterations, evaluation of functions and solutions of the Newton Raphson, Secant-
Midpoint Newton and Halley methods. This study uses library research (library research aimed at
collecting data and information required for the research came from books, journals and articles
Based on the research results, the general form and convergence order are obtained. Numerical
simulations are performed on several given functions to compare the root value, number of
iterations and function evaluation. The simulation results show that there are differences in the
resuts obtained in research conducted by Pratamasyari on functions 3 dengan 0 = 2 has no
solution or is said to be divergent whereas after testing using matlab functions 3 dengan 0 = 2
has result with 3 iterations. Therefore Secant-Midpoint Method better than other methods.
Keyword : root value, iteration, function evaluation, nonlinear equations.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu topik yang hangat diperbincangkan dalam ilmu matematika 
adalah teknik untuk mendapatkan solusi persamaan nonlinear dengan bentuk 
umum sebagai berikut: 
        
 (1.1) 
Seringkali model matematika tersebut muncul dalam bentuk non linear yang tidak 
ideal atau rumit. Model matematika yang rumit ini kadangkala tidak dapat 
diselesaikan dengan metode analitik yang sudah baku untuk mendapatkan solusi 
eksaknya (exact solution). Oleh sebab itu, alasan utama mengapa penyelesaian 
masalah pencarian akar persamaan nonlinear memerlukan pendekatan numerik 
disebabkan karena penyelesaian menggunakan cara analitik biasanya akan 
menemui kesulitan meskipun persamaan tersebut kelihatan sederhana. 
Metode numerik merupakan salah satu teknik untuk menyelesaikan masalah 
matematika yang efektif dan efisien. Dengan bantuan komputer, maka bisa 
menyelesaikan masalah yang rumit dan melibatkan perhitungan yang luas, 
misalnya untuk memecahkan masalah solusi suatu persamaan nonlinear, sistem 
persamaan yang besar, dan permasalahan lainnya termasuk dalam teknik dan 
sosial. 
Persamaan-persamaan yang diselesaikan dengan metode numerik adalah 
persamaan matematis yang sulit diselesaikan atau didapatkan dengan 
menggunakan metode analitik, diantaranya dalam penyelesaian akar-akar 
persamaan nonlinier. Persamaan nonlinier ini bisa berupa persamaan polinomial 
tingkat tinggi, sinusioda, eksponensial, logaritmik, atau kombinasi dari 
persamaan-persamaan tersebut. 
Saat ini terdapat berbagai paket program komputer misalnya Excel, Maple, 
Matlab, atau Software komputer lainnya yang tersedia dan diperdagangkan 
sehingga mudah didapat yang dalam pengoperasiannya mencakup metode 
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numerik. Dengan demikian, pemecah masalah tinggal menyesuaikan dengan 
algoritma yang digunakan dalam pemecahan masalah. 
Metode Newton-Raphson merupakan salah satu dari teknik terbaik untuk 
menyelesaikan persamaan nonlinear. Metode ini sangat mudah untuk 
diimplementasikan dan sering konvergen dengan cepat, bila iterasi dimulai cukup 
dekat dengan akar yang diinginkan. Metode ini memiliki konvergensi dua 
(kuadratik). Traub (1964)  
Menurut Sanchez (2009) Metode Newton-Raphson juga merupakan salah 
satu metode terbaik untuk menentukan solusi akar dari persamaan tak linear. Pada 
perkembangannya metode ini telah mengalami banyak kemajuan, tidak hanya 
mencari akar dari suatu fungsi, namun metode ini juga digunakan untuk mencari 
titik optimal dari suatu persamaan dalam optimasi nonlinear. Dalam beberapa 
tahun terakhir perkembangan metode iterasi untuk menentukan akar persamaan 
nonlinear telah dilakukan dengan cara memodifikasi metode yang ada ataupun 
mengombinasikan pemakainya secara bersama-sama. Seperti yang telah 
dikembangkan oleh Putra (2014) yang mengkombinasikan metode Secant dan 
Midpoint Newton yang dikembangkan oleh Ozban (2003) yaitu metode Secant-
Midpoint Newton yang memiliki konvergensi empat. 
Berikutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Edmond Halley (1964) yang 
menghasilkan metode Halley. Metode ini merupakan salah satu metode pencari 
akar dari persamaan nonlinier yang banyak diketahui orang. Metode ini juga 
mempunyai sistem kerja yang sama dengan Metode Newton Raphson. 
Berdasarkan penelitian Pratamasyari (2017), yang mengkombinasikan 
varian dari Metode Newton dan Halley untuk menyelesaikan persamaan tak linier 
sehingga penulis tertarik untuk mendalami dan membandingkan dari ketiga 
metode tersebut. 
Oleh karena itu, pada tugas akhir ini penulis memberi judul “Perbandingan 
Metode Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton dan Halley dalam 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang akan dibahas pada 
tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk dan orde konvergensi dari metode Newton Raphson, 
Secant-Midpoint Newton dan Halley? 
2. Bagaimana bentuk pengaplikasian dari metode Newton Raphson, Secant-
Midpoint Newton dan Halley kedalam program matlab? 
3. Bagaimana perbandingan nilai akar, jumlah iterasi, evaluasi fungsi dan 
penyelesaian dari metode Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton dan 
Halley? 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu hanya menggunakan metode 
Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton dan Halley dalam menyelesaikan 
persamaan nonlinier. Iterasi akan berhenti apabila |       |      dengan 
        . 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dari 
penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Mengetahui bentuk dan orde konvergensi dari metode Newton Raphson, 
Secant-Midpoint Newton dan Halley 
2. Mengetahui bentuk pengaplikasian dari metode Newton Raphson, Secant-
Midpoint Newton dan Halley kedalam program matlab 
3. Mengetahui dan memahami perbandingan nilai akar, jumlah iterasi, 
evaluasi fungsi dan penyelesaian dari metode Newton Raphson, Secant-
Midpoint Newton dan Halley 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Menambah kemampuan penulis dan pembaca untuk mengembangkan 
bentuk metode numerik dalam penyelesaian permasalahan persamaan 
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nonlinear khususnya Metode Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton 
dan Halley. 
2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menentukan solusi dari persamaan 
nonlinier. 
3. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan metode 
lainnya. 
4. Memperoleh kontribusi pemikiran yang dapat digunakan dalam 
pengembangan Ilmu Matematika. 
5. Dapat membandingkan kecepatan konvergensi Metode numerik dalam 
mencari akar-akar persamaan nonlinier. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini mencakup lima bab, yaitu: 
BAB I Pendahuluan 
 Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sitematika 
penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
Bab ini berisikan teori-teori yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam tugas akhir ini. 
BAB III  Metodologi Penelitian 
Bab ini berisi langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian 
tugas akhir ini. 
BAB IV  Hasil dan Pembahasan 
 Bab ini berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian. 
BAB V Penutup 





2.1. Metode Numerik 
Metode numerik adalah satu-satunya metode alternatif yang ada dalam 
upaya menyelesaikan persoalan-persoalan matematis. Metode yang lain dikenal 
sebutan metode analitik. Ada dua alasan umum mengapa pilihan dijatuhkan 
kepada metode numerik. Alasan pertama metode ini memberikan keefesienan dan 
keefektipan didalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematis dikarenakan 
berkembannya perangkat keras dan lunak computer akhir-akhir ini. Alasan lain 
adalah metode numerik memungkinkan untuk mengkaji parametrik dari persoalan 
dengan medan yang bersifat sembarang. Alasan yang terakhir ini lebih bermakna 
ketidakmampuan metode analitik untuk menyelesaikan persolan-persoalan 
matematis aplikasi yang kompleks. Pada intinya, Metode numerik adalah suatu 
metode pendekatan penyelesaian masala-masalah matematika dengan 
menggunakan sekumpulan operasi aritmetika sederhana dan operasi logika pada 
sekumpulan bilangan atau data numerik yang diberikan (Sahid, 2005).  
Pada dasarnya metode numerik merupakan metode untuk menentukan 
penyelesaian numeris, dalam hal ini dilakukan operasi hitungan yang berulang-
ulang untuk menyelesaikan penyelesaian numeriknya. Penyelesaian numerik 
ditentukan dengan melakukan prosedur perulangan (iterasi) tertentu, sehingga 
setiap hasil akan lebih teliti dari perkiraaan sebelumnya. Dengan melakukan 
prosedur pengulangan yang dianggap cukup akhirnya diperoleh hasil perkiraan 
yang mendekati nilai eksak. Nilai eksak tersebut hanya dapat diketahui apabila 
suatu fungsi      bisa diselesaikan secara analitis (Santoso, 2011). 
Pada umumnya metode numerik tidak mengutamakan diperolehnya nilai 
eksak (tepat), tetapi mengusahakan perumusan metode yang menghasilkan nilai 
pendekatan yang berbeda dari nilai yang eksak sebesar suatu nilai yang dapat 
diterima berdasarkan pertimbangan praktis, tetapi cukup dapat memberikan 
penghayatan pada persoalan yang dihadapi. Banyak cara dalam metode numerik 




metode memiliki prosedur yang berbeda dalam menentukan nilai pendekatannya 
(Santoso, 2011). 
Pendekatan yang digunakan dalam metode numerik merupakan pendekatan 
analisis matematis. Metode numerik merupakan algoritma pendekatan, maka 
dalam algoritma tersebut akan muncul istilah iterasi yaitu pengulangan proses 
perhitungan. Dengan kata lain, perhitungan dalam metode numerik adalah 
perhitungan yang dilakukan secara berulang-ulang untuk terusmenerus 
memperoleh hasil yang makin mendekati nilai penyelesaian eksak. Dengan 
menggunakan metode pendekatan ini, setiap nilai hasil perhitungan akan 
mempunyai nilai error (nilai kesalahan) (Basuki, 2005).  
2.2. Persamaan nonlinier 
Persamanan nonlinier adalah suatu persamaan untuk mencari akar   
sehingga ( ) = 0, fungsi ini tidak mempunyai rumus tertentu sehingga untuk 
mendapatkn nilai akarnya digunakan beberapa metode pendekatan. Persamaan 
dengan sistem ini terdiri dari himpunan-himpunan nilai   yang secara simultan 
atau bersama-sama memberikan semua persamaan tersebut nilai yang sama 
dengan nol, serta penentuan akar-akar satu persamaan tunggal. Suatu masalah 
yang berkaitan engan penyelesaian sistem ini adalah bagaimana melokasikan 
akar-akar himpunan persamaan non-linier. (Asminah dan Vivi Sahfitri, 2012). 
Sistem persamaan nonlinear merupakan kumpulan dari beberapa persamaan 
nonlinear dengan fungsi tujuannya saja atau bersama dengan fungsi kendala 
berbentuk nonlinier, yaitu pangkat dari variabelnya lebih dari satu. Ada beberapa 
fungsi tujuan dalam persamaan nonlinier yang tidak bisa diselesaikan secara 
analitik, tetapi dapat diselesaikan dengan metode-metode khusus untuk 
penyelesaian masalah dalam persamaan nonlinier. (Utami, 2013) 
Sementara itu, menurut Basuki (2005) Secara umum semua persamaan 
berbentuk        . Bentuk persamaan tersebut dikatakan nonlinier jika 
merupakan bentuk fungsi nonlinier dari variable  . Salah satu contoh bentuk 
persamaan nonlinier adalah sebagai berikut: 




Penyelesaian persamaan nonlinier adalah penentuan akar-akar persamaan 
nonlinier, yang mana akar suatu persamaan         adalah nilai   yang 
menyebabkan nilai       sama dengan nol. 
2.3. Metode Newton-Raphson 
Menurut Yang, dkk (2005:186-187), metode Newton digunakan untuk 
menyelesaikan persamaan nonlinier dengan satu variabel, hanya jika pada turunan 
pertama dari       ada dan kontinu pada seluruh solusinya. Metode NR memiliki 
ciri-ciri: (1) memerlukan sebuah hampiran awal, dan (2) memerlukan perhitungan 
turunan fungsi f (x) dalam setiap iterasi. Ciri kedua metode Newton tersebut 
berkaitan dengan fakta bahwa hampir-an berikutnya diperoleh dengan cara 
menarik garis singgung kurva y = f (x) pada titik yang mempunyai absis hampiran 
sebelumnya hingga memotong sumbu-x. Titik potong garis singgung tersebut 
dengan sumbu-x merupakan hampiran berikutnya. Proses berlanjut sampai 
hampiran yang diperoleh memenuhi syarat keakuratan yang ditentukan 
Strategi di balik metode Newton adalah pendekatan kurva       
berdasarkan pada garis singgung di kurva  , sehingga untuk menentukan gradien 
garis kurva       tersebut yaitu dengan cara: 




       
        
 
(2.2) 
atau dapat ditulis 
         
              
(2.3) 
Munir (2008) menyatakan bahwa metode Newton-Raphson merupakan 
pengembangan dari deret Taylor pada pemotongan suku orde-2 yaitu: 
                            
      
(2.4) 
Karena mencari akar dari           , maka diperoleh: 
                   
      
(2.5) 
atau dapat ditulis dengan rumus: 
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(2.6) 
Metode Newton merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan persoalan satu persamaan. Sedangkan untuk menyelesaikan 
persoalan persamaan yang lebih dari satu atau sistem persamaan        
dikenal dengan metode Newton-Raphson. Metode Newton memerlukan turunan 
dari fungsi       yaitu       untuk setiap iterasinya. Sedangkan pada metode 
Newton-Raphson ini menggunakan matriks Jacobian       untuk setiap iterasinya. 
Matriks Jacobian tersebut digunakan sebagai pengganti turunan dari fungsi       
atau dalam matematika ditulis      . Definisi dari matriks Jacobian adalah 
sebagai berikut: 
 
       
      
   
      
   
      
   
      
   
      
   
      
   
      
   
      
  
      
   
 
(2.7) 
Dengan syarat matriks       adalah matriks nonsingular. Sehingga rumus 
metode Newton-Raphson yaitu: (Burden dan Faires, 2011) 
              
                   
(2.8) 
Syarat Kekonvergenan Iterasi Newton – Raphson. Misalkan f memiliki 
setidaknya dua turunan pertama yang kontinyu pada suatu interval I yang memuat 
akar sederhana r , di mana f (r) =0. Jika         , maka terdapat suatu interval 
    [       ] dengan d > 0, sedemikian hingga barisan {  } 
  yang dihasilkan oleh 
iterasi konvergen ke r apabila      ̂  . Akan tetapi, nilai r mungkin tidak diketahui 
(sebab jika sudah diketahui, tidak perlu lagi digunakan metode numerik). Oleh 
karena itu, dalam praktek untuk menjamin kekonvergenan iterasi apat dicari 
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hampiran awal    ada sebuah interval terkecil I yang memuat r (dapat 
diperkirakan dengan menggambar kurva y f x = (x) yang memenuhi: 
   
   ̇
|     |     
(2.9) 
Teorema berikut memberikan alternatif lain untuk menentukan hampiran 
awal yang menjamin konvergensi iterasi Newton (Conte & de Boor, 1981: 104 – 
1-5). Jika kedua turunan pertama f (x) kontinyu pada interval berhingga [a, b] dan 
f (x) memenuhi syarat-syarat: 
1) f (a) f (b) < 0 
2) f’(x)’. 0,xI [a;b] 
3) f”(x) £ 0 atau f “(x)³ 0 untuk semua xI [a;b] 
4) 
|    |
     
        
|    |
     
       
(2.10) 
maka iterasi Newton akan konvergen secara tunggal ke akar    ̀[   ] di 
mana f(r) = 0 untuk setiap hampiran awal  x0 I [a;b]. Syarat (i) menjamin adanya 
akar pada [a, b] (Teorema Nilai Antara). Bersama syarat (ii) dijamin adanya akar 
tunggal pada [a, b] (Teorema Nilai Rata-rata). Syarat (iii) menyatakan bahwa pada 
[a, b] kurva y = f(x) bersifat cekung ke atas atau ke bawah dan juga, syarat (ii) 
berarti f'(x) monoton positif atau monoton negatif (jadi f(x), monoton naik atau 
monoton turun) pada [a, b]. Akibatnya, titik potong garis singgung kurva di 
(a,f(a)) dengan sumbu-x berada di kanan a dan titik potong garis singgung kurva 
di (b,f(b)) dengan sumbu-x berada di kiri b. Karena syarat (iv), kedua titik potong 
berada pada interval [a, b]. Dengan demikian, iterasi Newton akan menghasilkan 
barisan hampiran pada [a, b]. 
2.4. Metode Secant Midpoint 
Masalah potensial dalam menerapkan metode newton-Raphson adalah 
evaluasi turunannya. Meskipun hal ini tidak merepotkan untuk polinomial dan 
banyak fungsi lainnya, namun ada beberapa fungsi yang turunannya mungkin 
sangat sulit atau tidak nyaman untuk dievaluasi. pendekatan ini membutuhkan dua 
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perkiraan awal  . namun, karena  ( ) tidak diperlukan untuk mengubah tanda-
tanda antara taksiran, metode ini tidak diklasifikasikan sebagai metode bracketing. 
Metode Secant merupakan modifikasi dari metode Newton-Raphson, yaitu 
dengan mengganti fungsi turunan yang digunakan pada metode Newton-Raphson 
menjadi bentuk lain yang ekuivalen. (Rahayuni, dkk, 2006). Jika dibandingkan 
dengan metode Newton Raphson, bahwa formulasi di metode Secant lebih 
kompleks, hanya saja memiliki sebuah formulasi saja. Sedangkan pada metode 
Newton Raphson formulasinya sangat sederhana sekali, tetapi memiliki 2 buah 
formulasi yaitu formulasi nilai Variabel X berikutnya dan formulasi nilai Absolut 
Galat Relatif (Endang  dan Indrianto, 2020).  
Pada metode ini terdapat 2 buah variable X awal untuk proses mencari akar 
persamaannya. Dan faktor yang menentukan langkah proses perhitungan 
dilanjutkan atau tidak adalah dengan dibandingkannya nilai variable Absolute 
Fungsi X |f(Xn)| dengan nilai Toleransi Error pada langkah tersebut. Jika nilai 
variable Absolute Fungsi X |f(Xn)| masih lebih besar dari nilai Toleransi Error 
maka proses pencarian akar persamaan terus dilanjutkan, jika tidak maka proses 
dihentikan. Dan nilai akar persamaan yang dicari adalah suatu nilai yang berada 
pada variable Xn.  
Metode ini dimulai dengan hampiran awal xi-1 dan xi. Selanjutnya dihitung 
xi+1 sebagai hampiran baru untuk  , yaitu:  
         
               
              
 
(2.11) 
Sampai |  |       
Sementara itu, mengguunakan Metode Secant – Midpoint Newton, maka 
akan memberikan bentuk iterasi baru yaitu: 
       ̅  
 ̅    ̅ 
   ̅      ̅  
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(2.13) 
 
Dengan   
  dihitung dengan menggunakan metode Newton. Metode ini 
diperkenalkan dengan nama metode Secant-Midpoint Newton. 
2.5. Metode Halley 
Metode Halley adalah salah satu algoritma pencarian akar untuk 
menyelesaikan persamaan nonlinear ( ) , namanya diambil dari astronot Edmund 
Halley (1656-1742). Tidak seperti metode NR, yang mana biasanya memiliki 
tingkat kekonvergenan kuadratik, untuk beberapa kasus metode Halley dapat 
mencapai tingkat kekonvergenan kubik (Plate, Papadopoulos, & Müller, 2010). 
Formula iteratif metode Halley didapatkan dari penurunan deret Taylor 
orde-2, dengan sedikit manipulasi aljabar dan substitusi metode NR pada 
persamaan 2, maka didapatkan persamaan Sebagai berikut:  
 
         
     
        
 
 
       
     




Pada metode Halley tersebut melibatkan turunan kedua fungsi, berbeda 
dengan metode Newton Raphson yang hanya melibatkan turunan pertama fungsi. 
Seperti halnya metode Newton Raphson, metode ini jugs digunakan dalam 
mencari akar-akar dari suatu persamaan. Jika perkiraan awal dari xi , suatu garis 
singgung dapat dibuat dari titik (xi , f(xi)). Titik dimana garis singgung tersebut 
memotong sumbu x bisaanya memberikan perkiraan yang lebih dekat dari nilai 




Penulisan skripsi ini menggunakan metode research library (penelitian 
kepustakaan yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian yang berasal dari buku-buku, jurnal serta artikel yang 
berhubungan dengan penelitian untuk menyelesaikan permasalahan pada 
penelitian ini. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memperkenalkan bentuk dari Metode Newton Raphson, Secant-Midpoint 
Newton dan Halley dengan orde konvergensinya disetiap metode. 
2. Memberikan beberapa fungsi nonlinier beserta nilai akarnya serta grafik dari 
setiap fungsi nonliniernya. 
3. Mengaplikasikan bentuk dari metode Newton Raphson, metode Secant-
Midpoint Newton dan metode Halley kedalam bahasa pemograman matlab. 
4. Menyelesaikan fungsi nonlinier yang diberikan dengan menggunakan 
aplikasi Matlab sampai didapatkan nilai akar dan jumlah iterasinya. 
5. Membuat kesimpulan berupa hasil perbandingan orde konvergensi, galat 
serta perilaku fungsi dari metode Newton Raphson, metode Secant-Midpoint 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan membandingkan metode 
Newton Raphson, Secant-Midpoint Newton dan Halley mampu mencari solusi 
akar yang diharapkan. Berdasarkan hasil percobaan uji komputasi, secara umum 
metode Secant-Midpoint Newton mempunyai peforma yang lebih unggul 
dibandingkan dengan metode Newton Raphson, dan Halley. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Pratamasyari, dikatakan bahwa hasil yang diperoleh metode 
Secant – Midpoint Newton pada fungsi    dengan      hasilnya tidak 
mempunyai solusi atau dikatakan divergen karena selang yang dibentuk oleh 
metode sebelumnya yaitu Newton dan Midpoint tidak memuat nilai akarnya. 
Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan program Matlab, fungsi 
  dengan      mempunyai hasil yaitu dengan 3 iterasi.  
 
5.2 Saran 
Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan metode Newton Raphson, Secant 
– Midpoint Newton dan Halley dalam menyelesaikan persamaan nonlinier dengan 
menggunakan program Matlab, diharapkan selanjutnya agar meneliti metode 
lainnya seperti Newton Halley, Midpoint Halley dan Newton Midpoint Halley 
dengan menggunakan program Matlab. 
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